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BANDUNG INTERNATIONAL CONCERT CENTER

Abstrak

Meningkatnya minat masyarakat dalam menghadiri konser-konser musik yang ada di
Indonesia khususnya di Kota Bandung yang menjadi salah satu kota kreatif yang telah
menghasilkan berbagai musisi di tanah air. Gaya hidup masyarakat bandung yang tidak
dapat lepas dari seni musik menjadi salah satu faktor pendukung. Namun, belum ada
sarana yang dapat mengayomi peningkatan jumlah peminat konser-konser musik di
Bandung dengan standar internasional. Tujuan dari perancangan ini yaitu : 1. pemilihan
lokasi yang strategis untuk dibangunnya Bandung International Concert Center, 2.
mengidentifikasi fasilitas konser sesuai dengan standar berdasarkan pada kebutuhan
penggunanya, 3. Analisa kebutuhan pengguna sesuai dengan standar internasional
sehingga dapat menuhi kebutuhan penggunanya. Tahapan yang dilakukan dalam
penelitian ini yaitu dengan cara melakukan observasi dengan mengumpulkna data,
melakukan studi literatur, melakukan studi banding, menganalisis data. Dari data yang
sudah dianalisis kemudian diterapkan kedalam penerapan desain sesuai dengan standar
internasional. Hasil dari rancangan ini adalah rancangan concert center yang menjadi
sarana gedung konser dengan standar internasional. Rancangan ini diharapkan dapat
menampung minat masyarakat yang tinggi akan konser dengan sarana fasilitas yang
sesuai dengan standar internasional dan juga dapat meningkatkan eksistensi musik di
Kota Bandung.

Kata Kunci: Internasional, Gedung Pertunjukan Musik,Concert Center,ConcertHall.

Abstract

Increasing public interest in attending music concerts in Indonesia, especially in the city
of Bandung, which is one of the creative cities that has produced various musicians in
the country. The lifestyle of the people of Bandung which cannot be separated from the
art of music is one of the supporting factors. However, there are no facilities that can
support the increase in the number of people interested in music concerts in Bandung
with international standards. The objectives of this design are: 1. selecting a strategic
location for the construction of the Bandung International Concert Center, 2. identifying
concert facilities in accordance with standards based on user needs, 3. Analyzing user
needs in accordance with international standards so that they can meet user needs. The
stages carried out in this research are by conducting observations by collecting data,
conducting literature studies, conducting comparative studies, analyzing data. The data
that has been analyzed is then applied to design implementation in accordance with
international standards. The result of this design is a concert center design which will
become a concert hall facility with international standards. This design is expected to
accommodate the public's high interest in concerts with facilities that comply with
international standards and can also increase the existence of music in the city of
Bandung.
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1. PENDAHULUAN
Konser musik merupakan pertunjukan musik yang dilakukan secara langsung oleh individu

atau kelompok musisi didepan penonton. Sejak tahun 2020, pendemi Covid-19 menyebabkan banyak

konser ditunda atau dibatalkan karena melanggar aturan jaga jarak yang ditetapkan oleh pemerintah.

Data dari Koalisi Seni Indonesia (KSI) menunjukkan lebih dari 113 konser yang terpengaruh

sehingga mengancam pekerjaan lebih dari 50 ribu karyawan kreatif. Meski demikian, konser musik

mulai kembali menjadi populer di Indonesia dan negara lainnya saat aturan jara jarak telah ditarik,

hal tersebut dibuktikan sengan terjual habisnya tiket-tiket konser. Musisi lokal dan internasional

berperan penting dalam meningkatkan minat masyarakat, hal tersebut membuktikan jumlah konser di

Indonesia meningkat secara signifikan.

Bandung, kota di Indonesia terkenal sebagai pusat pertumbuhan industri musik dengan banyak

musisi dan komunitas musik berbagai aliran yang berkembang di sana. Pada tahun 2015, UNESCO

menetapkan Bandung sebagai salah satu dari 47 kota kreatif di dunia, yang menunjukkan potensi

besar dalam industrik musik. Bandung berpotensi menjadi pusat musik seperti Jakarta, tetapi

membutuhkan fasilitas yang memadai. Perlu meningkatkan infrastrutur untuk pertunjukan musik dan

menyediakan alat serta sarana yang dibuthkan oleh musisi dan komunitasnya. Beberapa lokasi dan

gedung di Bandung yang sering digunakan unutk konser dapat dimanfaatkan lebih optimal.

Perancangan Bandung International Concert Center ini ditujukan untuk dapat mencari dan

menentukan lokasi yang strategis untuk dibangunnya sebuah concert center, mengidentifikasikan

fasilitas konser sesuai dengan standar berdasarkan pada kebutuhan pengguna serta menganalisis

kebutuhan pengguna sesuai dengan standar insternasional sehingga dapat memenuhi kebutuhan

penggunanya.

2.METODE
a. Observasi

Observasi dilakukan untuk mengumpulkan data fisik dan non fisik untuk memberikan

gambaran yang akurat mengenai kondisi eksisting tapak, kondisi lingkungan sekitar, serta

pendukung lainnya yang dapat mendukung proses desain perancangan.

b. Studi literatur

Studi leiteratur dilakukan untuk mendapatkan data sekunder yang berasal dari buku, tesis,

artikel, jurnal, web maupun literatur lain yang memiliki keterkaitan dengan perancangan Bandung

international concert center serta pembahasan lain mengetai keterkaitan denagan judul yang

diangkat.

c. Studi banding
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Studi banding digunakan untuk meninjau objek denga tema dan topik yang serupa, yang

kemudian diangkat untuk mendapatkan gambaran mengenai perencanaan dan perancangan

bangunan Bandung international concert center

d. Analisis data

Data hasil studi banding yang telah didapatkan, kemudian dianalisis untuk memperoleh

gagasan dalam proses perancangan.

e. Penerapan konsep desain

Hasil analisis data menjadi bahan acuan dalam menyusun konsep bangunan seperti konsep

site, ruang, massa, tampilan arsitektur, serta struktur utilitas dalam bentuk gambar 2D dan model

3D.

3.HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Lokasi dan Data Site

Lokasi tapak terletak di Jalan Soekarno Hatta, Cipadung Kidul, Kecamatan Panyileukan,

Bandung, Jawa Barat dan merupakan lahan kosong dengan fungsi guna sebagai area persawahan,

namun berdasarkan RTRW Kota Bandung tapak berada pada daerah pelayanan umum. Tapak

memiliki luas 4,80 ha danmemiliki kondisi tanah yang datar. Daerah ini merupakan daerah yang

berkembang dan disekelilingnya banyak terdapat fasilitas-fasilitas transportasi umum seperti

bandara, terminal, stasiun dan halte bus. Penurut peraturan daerah yang berlaku, site memiliki KDB

60%, KDH 25%, dan KLB 2,4.

3.2. Analisis dan Konsep Ruang

a) Analisis kelompok ruang
Tabel 1 Analisa Kelompok Ruang

Kelompok Ruang Kebutuhan Ruang
Penerima - Entrance lobby

- Area ticketing
- Foyer
- Loker room
- Ruang informasi
- toilet

Office - Ruang direktur
- Ruang wakil direktur
- Ruang sekretaris pengelola
- Ruang bendahara pengelola
- Ruang manajer operasional
- Ruang manajer maintenanceI
- Ruang staff
- Pantry
- Toilet

Pertunjukan musik - Ruang concert center
- Ruang concert arena
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Kelompok Ruang Kebutuhan Ruang
- Ruang tiket
- Ruang konferensi
- Ruang staff konser
- Ruang loker
- Ruang penyimpanan alat musik
- Area backstage
- Pantry
- Toilet
- Ruang istirahat
- Ruang pusat control
- Ruang studio
- Rest room

Servis dan maintenance - Gudang
- Ruang ME
- Ruang AHU
- Ruang CCTV
- Ruang keamanan
- Ruang cleaning service
- Toilet
- Pantry
- Parkir khusus

Outdoor - Taman
- Parkir umum

Sumber : Analisa Penulis, 2024

b) Analisis besaran ruang

Berikut merupakan rekapitulasi tabel kebutuhan ruang Bandung International Concert Center
Tabel 2 Rekapitulasi Kebutuhan Ruang

No. Kelompok Ruang Total Luas (m2)
1 Area concert hall 12.936,53
2 Area concert area 19.446,28
3 Area parkir pengunjung 31.537,5

Total 63.920,28
Sumber : Analisa Penulis, 2024

3.3. Analisa Site

a) Analisis pencapaian

- Bandara International Husein

Gambar 1. Pencapaian Bandaara Internasional Husein
Sumber : Gooogle maps, 2024

- Terminal gedebage

Gambar 2. Pencapaian Terminal Gedebage
Sumber : Gooogle maps, 2024

- Stasiun gedebage - Stasiun bandung
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Gambar 3. Pencapaian Stasiun Gedebage
Sumber : Gooogle maps, 2024

Gambar 4. Pencapaian Stasiun Bandung
Sumber : Gooogle maps, 2024

- Terbang tol cileunying

Gambar 5. Pencapaian gerbang tol Cileuying
Sumber : Gooogle maps, 2024

- Summarecon Bandung

Gambar 6. Pencapaian Summarecon Bandung
Sumber : Gooogle maps, 2024

- Masjid Al-Jabbar

Gambar 7. Pencapaian Masjid Al-Jabbar
Sumber : Gooogle maps, 2024

- Stadion Gelora Bandung Lautan Api

Gambar 8. Pencapaian Stadion GBLA
Sumber : Gooogle maps, 2024

b) Analisis pergerakan Matahari

1. Analisa matahari

Gambar 9 Analisa Matahari
Sumber : Analisa Penulis, 2024

Sinar matahari terbit dari timur ke barat dengan ketinggian bangunan disekitarnya rata-

rata 5-6 m. intensitas cahaya matahari tertinggi di timur dan barat yang memberikan sinar

ultraviolet baik untuk kesehatan pada jam 06.00-09.00. suhu tertinggi mencapai 32°C, suhu

minimum 23,3°C. tidak adanya vegetasi tinggi sehingga membuat cahaya matahari langsung

masuk ke dalam site.

2. Konsep matahari
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Gambar 10 Konsep Matahari
Sumber : Analisa Penulis, 2024

Orientasi bangunan akan diarahkan ke arah timur laut, untuk dapat meminimalisir dampak

matahari sekaligus menjadi sumber pencahayaan alami di siang hari. Bangunan diletakkan pada

tengah site. Penambahan vegetasi pohon rindang sebagai peneduh di area landscape.

c) Analisis pergerakan angin

1. Analisa angin

Gambar 11 Analisa Angin
Sumber : Analisa Penulis, 2024

Arah kecepatan angin tertinggi berada disebelah tenggara. Pada sekitar site terdapat

gedung sport center, area persawahan, gudang mebel, dan permukiman warga dengan ketinggian

bangunan 5-6 m.

2. Konsep angin

Gambar 12 Konsep Angin
Sumber : Analisa Penulis, 2024

Bangunan diletakkan di tengah site, dengan jendela pada beberapa titik untuk sirkulasi

udara. Sudut bangunan dipakai untuk dapat memaksimalkan intensitas angin agar menjalar ke

penjuru site. Selain itu, vegetasi pohon akan membantu dalam memecah angin..
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3.4. Tata Bangunan

Gambar 13 Tata Massa Bangunan
Sumber : Analisa Penulis, 2024

Pemanfaatan bangunan majemuk dibedakan berdasarkan pada fungsi ruang yang terbagi

menjadi 2 massa banggunan. Massa bangunan tersebut terdiri dari bangunan concert hall dan

concert arena. Hal tersebut juga dapat meminimalisir terjadinya crossing circulation antar

pengguna area atau gedung

3.5. Gubahan massa

Gambar 14 Gubahan Massa
Sumber : Analisa Penulis, 2024

Pada gubahan massa diambil dari rumah tradisional badak heuay yang merupakan rumah

tradisional bagi masyarakat sunda. Point section yang diambil ada pada bagian ujung atap yang

tampak saling bersilangan. Bagian tersebut kemudian mengalami remake bentunk yang

diaplikasikan pada bentuk atap segitiga dengan bagian yang sedikit melengkung delama untuk dapat

menekan akustika bangungan

3.6. Konsep Eksterior

Konsep eksterior bangunan concert center mengusung konsep vernakular dengan pendekatan

natural untuk dapat menekankan pada pendekatan sustainable pada bangunan, seperti penggunaan

material kaca yang di kombinasi dengan secondary skin berupa kayu.
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Gambar 15. Konsep Eksterior
Sumber : Analisa Penulis, 2024

Gambar 16. Perspektif Eksterior
Sumber : Analisa Penulis, 2024

3.7. Konsep Interior

Desain interior bangunan concert center mengunakan material-material akustik dengan

pengaplikasian warna interior yang didominasi wanra coklat, dan putih untuk menekan estetika

dalam ruang. Untuk dapat memaksimalakan akustik dalam ruang, atap akan terdiri dari bentuk-

bentuk lengung cembung yang tidak merata. Material pada dinding menggunakan dan juga

menerapkan konsep desain minimalis dan pengaplikasian bentuk-bentuk asimetris.

Gambar 17. Interior concert hall
Sumber : Analisa Penulis, 2024

Gambar 18. Interior concert hall
Sumber : Analisa Penulis, 2024

3.8. Konsep Landscape

Untuk dapat mendukung bangunan menjadi bangunan kontekstual, landscape dirancang

dengan area depan menjadi area terbuka hijau dengan memperbanyak elemen softscape, dan dengan

jalur pendestrian, kolam ikan, area parkir, dan jalan sebagai elemen hardscape dan sebagai media

sirkulasi. Area hijau merpakan area bebas kendaraan.

Gambar 19 Konsep Landscape
Sumber : Analisa Penulis, 2024
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3.9. Penekanan konsep akustik

Bentuk concert hall, dimensi, dan volumenya sangat memengaruhi kualitas suara. Pengaturan

tempat duduk, kapasutas penonton, dan material pelapis permukaan juga mempengaruhi kualitas

akustik. Bentuk kotak dengan penyempitan di bagian panggung adalah pilihan terbaik untuk

kebutuhan akustik.

a. Dimensi ruang concert hall

- Jarak terjauh penonton terhadap panggung adalah 40 m

- Jarak antar penggung dengan penonton terdekat adalah 7 m

- Luas maksimal ruang concert hall adalah

- Perhitungan luas konser

 Panjang ruang concert hall adalah 40 m

 Panjang kursi penonton adalah 87,5 cm = 0,875 m

 Lebar kursi penonton adalah 67 cm = 0,67 m

 Jumlah baris penonton adalah

b. Dimensi ruang concert arena

- Jarak terjauh penonton terhadap panggung adalah 40 m

- Jarak antara panggung dengna penonton terdekat adalah 7 m

- Untuk dapat meredam getaran frekuensi dari alat musik drum, maka membutuhkan ruang

resonasi minimal sebesar 50 sm

- Luas maksimal ruang concert arena adalah

 Panjang ruang concert arenal adalah 40 m

 Panjang kursi penonton adalah 87,5 cm = 0,875 m

 Lebar kursi penonton adalah 67 cm = 0,67 m

 Jumlah baris penonton adalah

c. Penerapan konsep akustik

- Menggunakan bentuk cembung yang tidak beraturan pada langit-langit dan beberapa elemen

dinding

- Maksimal Jarak antara panggung dan penonton terdekat sebesar 7 m

- Pengguunaan ruang resonasi sebesar 50 cm

- Jarak terjauh antara panggung dengan baris penonton terakhir adalah 40m.

- Penggunaan elemen-elemen penyerap bunyi

- Pengaplikasian material pengerap bunyi pada dinding, lantai dan langit-langit.

- Penggnaan panel akustik untuk dapat menyerap suara berlebih dan mengurangi waktu dengung.

- Pemasangan diffuser suara untuk menyebarkan suara secara merata ke seluruh ruangan

- Desain balkon dan loji yang optimal untuk dapat meningkatkan distribusi suara
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- Penggunaan sistem tata suara yang cangih untuk dapat memperkuat suara dan meningkatkan

kejernihannya.

d. Penerapan material akustik

Selain penggunaan bentuk ruang konser yang kotak, penekanan akustik juga diterapkan pada

penggunaan material pada ruang-ruang yang membutuhkan akustik yang baik.
Tabel 3. Material akustik

Bagian
bangunan

Material Keterangan

Penutup
dinding

Glasswool

Gambar 20. Glasswool
Sumber : binaindojaya.com

Glasswool adalah bahan yang sangat baik
untuk kedap suara dan insulasi, dan karena
fleksibelnya, mudah untuk dipasang sesuai
kebutuhan. Glasswool sangat populer.

Rockwool

Gambar 21. Rockwool
Sumber : made-in-china.com

Rockwool merupakan material insulation
yang juga termasuk jenis material isolasi
termal. Rockwool termasuk material yang
tidak mudah terbakar

Penutup
plafond

Gypsum board

Gambar 22. Gypsum board
perforated

Sumber : indiamart.com

Papan gypsum biasa dengan lubang di
dalamnya disebut gypsum board
perforated. Papan ini dapat digunakan
untuk menyerap suara atau mengontrol
waktu dengung..

Penutup lantai Keramik

Gambar 23.Keramik
Sumber : ruparupa.com

Penggunaan keramik sebagai penutup
lantai memberikan kesan bersih, mewah,
dan keteraturan.

Karpet

Sumber : made-in-china.com

Karpet sangat bagus dalam menyerap
suara. Diaplikasikan pada area-area
pertunjukan dalam ruang dan ruang-ruang
yang membutuhkan kualitas akustik yang
baik.

Granit

Gambar 24. Lantai granit

Digunakan di area dengan banyak aktivitas
dan terekspos
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Bagian
bangunan

Material Keterangan

Sumber : ruparupa.com
Maple

Gambar 25. Kayu maple
Sumber : berita.99.co

Kayu maple adalah salah satu jenis kayu
keras. Material ini akan digunakan pada
pelapis lantai area panggung concert hall.

Sumber : Rangkuman beberapa sumber pustaka, 2024
e. Analisis perhitungan ruang konser

Pada concert hall dengan fungsi ruang sebagai pementasan konser musik terdapat standar

ketentuan (Pickard, 2002)

- Jarak baris antar platform kursi ( T ) berjarak 800-11500 mm

- Ketinggian balkon sama dengan lebar balkon yang menjorok kedalam (G = H)

- Ketingiian vertical mata penonton terhadap pangung ( E ) pada baris pertama 120 cm jika tidak

terdapat penonton standing di area depan, dan ketinggian minimal 195 cm jika terdapat

penonton standing pada area depan.

- Jarak minimal antara baris kursi penonton pertama dengan panggung adalah 7 m

- Lebar area redam minimal adalah 50 cm

- Jarak penglihatan penonton antar kepala penonton yang ada didepannya ( C ) 120 mm

- Lebar kursi adalah 67 cm termasuk sirkulasi 20%

- Gedung konser dengan fungsi ruang sebgai musik klasik memiliki standar ideal 40 meter.dari

area panggung

Berikut beberapa analisis perhitungan ketinggian dan jumlah baris kursi pada ruang konser :

1. Concert hall

Ketinggian baris penonton = �
�

(� + � − 1 + �)

= 0,875
7,5

(� + 2 − 1 + 0,12)

= 0,145 m = 14,5 cm

Lebar ruang baris penonton = 0,67 x 40 kursi

= 26,8 + 15 (sirkulasi 3 x 5 m)

= 41,8 m

Jumlah baris penonton = 32,5 : 0,875

= 37 Baris kursi

Jumlah baris di area balkon = 580 : 40 kursi

= 14,5 = dibulatkan jadi 15 baris
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Lebar balkon = 15 x 0,875

= 13,12

Maka ketinggian balkon = 13,12

Maka ketinggian gedung = (1,2 + (0.145 x 37)) + (13,12 + (0,145 x 15)

= (1,2 + 5,37) + (13,12 + 2,175)

= 21,865 m

2. Concert arena

Pada concert arena terdapat 14.000 penonton yang kemudian dibagi menjadi 6.000 penonton

standing dan 8.000 penonton sitting.

Area penonton standing = 0,875 x 6.000

= 5.250 m2

Dimensi area standing = 5.250 : 78,3

= 67 m

Ketinggian baris penonton = �
�

(� + � − 1 + �)

= 0,875
7,5

(� + 2 − 1 + 0,12)

= 0,145 m = 14,5 cm

Lebar ruang baris penonton = 0,67 x 90 kursi

= 60,3 + 18 (sirkulasi 6 x 3 m)

= 78,3 m

Jumlah baris penonton = 9.000 : 90

= 100 Baris kursi yang akan dibagi menjadi 2

sisi

Maka ketinggian gedung = (1,95 + (0.145 x 100))

= (1,2 + 5,37) + 3,5

= 19,95 m

f. Analisis perhitungan akustik

1. Concert hall

Luas ruang adalah 1.680 m2. Pada ruang concert hall memiliki standar waktu dengung yang

baik adalah sebesar 1,7 hingga 2,3 detik Beberapa penerapan material dan elemen penyerap

bunyi pada ruang :

- Dinding ruang terbuat dari batu bata dan diplester pada kedua sisinya dengan koefisien serap

dinding adalah 0,06. Maka, ((915,42 x 2) + 876 + 868,8) x 0.06 = 214,5

- Dinding dilapisi oleh rockwool dengan koefisien 0,45. Maka, ((915,42 x 2) + 876 + 868,8) x

0.45 = 1.609
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- Dinding bagian dalam samping, belakang dan depan dilapisi panel kayu setinggi 8 m dari

muka lantai dengan koefisien serap kayu 0,07. Maka, ((915,42 x 2) + 876 + 868,8) x 0.07 =

250,3

- Salah pada bagian belakang terdapat jendela kaca seluas 6 m2 dengan koefisien serap kaca

sebesar 0,18. Maka, 6 x 0,18 = 1,08

- Seluruh permukaan lantai berupa semen yang kemudian dilapisi karpet yang memiliki

koefisien serap 0,14. Maka, 1.672 x 0,14 = 234,08

- Plafont menggunakan plafond amstrong acoustic board dengna koefisien 0,3. Maka, 1.672 x

0,3 = 501,6

- Seluruh audience duduk dikursi stainlesss still yang dilapisi busa dengan koefisien serap

0,30. Maka, 1.672 x 0,30 = 501,6

- Penonton sebanyak 2.000 orang. Dengan koefisien 0,46. Maka, 2.000 x 0,46 = 920

Rumus perhitungan T = 0,16 � �
Ʃ��

= 0,16 (41,8�40�21,9)
4.232,2

= 5.858,7
4.232,2

= 1,4

Ruang dianggap ideal karena waktu dengung yang dihasilkan adalah adal 1,4 detik mendekati

ideal 1,7 detil (hanya selisih 0,3 detik)

2. Concert arena

Luas ruang adalah 10.920 m2. Pada ruang concert arena memiliki standar waktu dengung yang

baik adalah sebesar 1,3 hingga 1,8 detik Beberapa penerapan material dan elemen penyerap

bunyi pada ruang :

- Dinding ruang terbuat dari batu bata dan diplester pada kedua sisinya dengan koefisien serap

dinding adalah 0,06. Maka, ((1.376,5x2) + 1.562,1 + 1.550,1) x 0.06 = 351,9

- Dinding dilapisi oleh rockwool dengan koefisien 0,45. Maka, ((1.376,5x2) + 1.562,1 +

1.550,1) x 0,45 = 2.639,34

- Dinding bagian dalam samping, belakang dan depan dilapisi panel kayu setinggi 8 m dari

muka lantai dengan koefisien serap kayu 0,07. Maka, ((1.376,5x2) + 1.562,1 + 1.550,1) x

0,07 = 410,56

- Salah pada bagian belakang terdapat jendela kaca seluas 12 m2 dengan koefisien serap kaca

sebesar 0,18. Maka, 12 x 0.18 = 2,16

- Permukaan lantai berupa keramik yang kemudian dilapisi karpet seluas yang memiliki

koefisien serap 0,14. Maka, 3.425,62 x 0,14 = 479,6

- Plafont menggunakan plafont amstrong acoustic board dengna koefisien 0,3. Maka, 5.246,1

x 0.3 = 1.573,83

- Penonton duduk dikusri stainlesss still berjumlah 8.000 yang dilapisi busa dengan koefisien

serap 0,30. Maka, 8.000 x 0,3 = 2.400
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- Penonton sebanyak 14.000 dengna koefisien 0,46. Maka, 14.000 x 0,46 = 6.440

Rumus perhitungan T = 0,16 � �
Ʃ��

= 0,16 (67�78,3�19,95)
14.297,39

= 16.745,5
14.297,39

= 1,2

Ruang dianggap ideal karena waktu dengung yang dihasilkan adalah adal 1,2 detik mendekati

ideal 1,3 detil (hanya selisih 0,1 detik)

3.10. Konsep Struktur

Struktur bangunan concert hall dan concert arena menggunakan beton banugnan rendah

dengan 3-4 lantai. Pada banugnan dan space trust baja pada rangka atap. Struktur bentang lebar

digunakan untuk menghindari kolom atau objek yang menghalangi pandangan di dalam ruang

concert. Pondasi bore pile digunakan pada kolom menerus, sementara pondasi footplat digunakan

pada kolom stabil.

Gambar 26. Isometri Concert Arena
Sumber : Analisa penulis, 2024

Gambar 27. Isometri Concert Hall
Sumber : Analisa penulis, 2024

4. PENUTUP
Bandung International Concert Center adalah ruang untuk masyarakat Bandung dapat

mengekspresikan diri melalui seni musik dan tempat untuk dilangsungkannya konser musik dengan

skala besar dengan fasilitas yang memadai berstandar internasional. Musik adalah bagian penting

dari gaya hidup mayarakat Bandung, dan concert center dapat menarik perhatian masyarakat sekitar

sehingga dapat meningkatkan perekonomian daerah. Desain harus memperhatikan lokasi yang

strategis sesuai dengan rencana tata ruang Kota Bandung. Dengan fasilitas internasional, concert

center ini akan memperkaya eksistensi musik di Kota Bandung. Bandung International Concert

Center terdiri dari 2 bangunan utama, yaitu concert hall sebagai konser musik klasik dan opera dan

concert arena sebagai konser musik jazz, pop, rock, dan dance.
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